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. RINGKSAN

Ir. Leo Sunarta (NIM 041802004) dengan judul tesis Analisis Harga Pokok
Tandan Buah Segar Sawit Di Kebun Sisumut PTPN III Kabupaten Labuhanbatu.
Penilitian dibimbing oleh Bapak Dr. Ir. Edy Batara Mulya Siregar, MS dan Ir.
Abdul Rahman, MS.

Penelitian bertujuan menganalisis perhitungan harga pokok Tandan Buah Segar
yang meliputi perhitungan terhadap total biaya produksi baik biaya tetap
maupun biaya variabel serta biaya produksi. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Sisumut PTPN III Labuhanbatu Propinsi Sumatera Utara.

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya yaitu Kebun Sisumut PTPN
III Labuhanbatu melalui pengamatan langsung terhadap objek kajian.
Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara dengan penggunakan
daftar pertanyaan yang terlebih dahulu disediakan dan dokumen kebun yang
telah disahkan oleh manajemen. Data sekunder merupakan data pendukung
yang dikumpulkan dari berbagai sumber melalui instansi terkait._Data yang
dikumpulkan dilapangan dipindahkan kedalam bentuk tabulasi sesuai dengan
kebutuhan analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi kebun Sisumut untuk meningkatkan
produksinya masih tinggi karena hampir setengah jumlah tanaman adalah
tanaman belum menghasilkan (TBM). Sebanyak 3.409,73 ha merupakan
tanaman yang telah menghasilkan (TM). Data terakhir (tahun 2005)
menunjukkan bahwa produksi TBS adalah 29,612,160 kg, produksi hasil
pengolahan TBS menjadi minyak dan inti sawit sebanyak 8,223,881 kg.
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Harga pokok TBS dihitung dengan membagikan total biaya produksi per tahun
(Rupiah) dengan total produksi TBS per tahun (kg). Hasil analisis menunjukkan
bahwa produksi TBS menurun secara nyata mulai tahun 2001 - 2003, kemudian
meningkat lagi pada tahun 2004. Pada tahun 2005 produksi TBS di Kebun
Sisumut PTPN III menurun kembali secara nyata.

Total biaya produksi mulai tahun 2001 — 2003 relatif stabil, kemudian meningkat
pada tahun 2004 yang diikuti pula dengan peningkatan produksi TBS. Pada
tahun 2005 terjadi penurunan biaya total produksi dan diikuti pula dengan
penurunan total produksi TBS. Harga pokok TBS dipengaruhi oleh penurunan
dan peningkatan total biaya produksi dan total produksi TBS setiap tahun. Harga
pokok TBS tertinggi terjadi pada tahun 2005, yaitu sebesar Rp 513.49,-/kg dan
terendah pada tahun 2001, yaitu sebesar Rp 245.51,-/kg.

Total biaya produksi mulai tahun 2001 — 2003 relatif stabil, kemudian meningkat
pada tahun 2004 yang diikuti pula dengan peningkatan produksi CPO dan Inti
Sawit. Pada tahun 2005 terjadi penurunan biaya total produksi dan diikuti pula
dengan penurunan total produksi CPO dan Inti Sawit. Harga pokok CPO dan Inti
Sawit juga dipengaruhi oleh penurunan dan peningkatan total biaya produksi dan
total produksi TBS setiap tahun. Harga pokok TBS tertinggi terjadi pada tahun
2005, yaitu sebesar Rp 1.848,94,-/kg dan terendah pada tahun 2001, yaitu
sebesar Rp 953.97,-/kg.

Komponen penyusun biaya pokok harga TBS dan CPO serta Inti Sawit
adalah biaya tanaman dan biaya pengolahan (biaya produksi) serta biaya
penyusutan. Komponen biaya produksi yang paling dominan adalah biaya
produksi tanaman kemudian diikuti biaya pengolahan. Komponen biaya terbesar
adalah biaya produksi tanaman dengan proporsi berturut 69.90% (tahun 2001),
70.51% (tahun 2002), 70.66% (tahun 2003), 62.89% (tahun 2004) dan 67.51%
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(tahun 2005). Komponen biaya terbesar kedua adalah biaya pengolahan dan
komponen biaya terkecil adalah biaya penyusutan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineesis JACQ) adalah salah satu
tanaman tahunan yang memegang peranan penting di Indonesia dan juga
di beberapa negara di pantai barat Benua Afrika. Di Indonesia, tanaman
kelapa sawit dikelola oleh Perusahaan Negara (PN), Perkebunan Swasta

Asing dan Swasta Nasional.

Tanaman kelapa sawit yang merupakan salah satu sumber minyak
nabati, pada saat ini telah menjadi komoditas pertanian utama dan
unggulan di Idonesia, baik sebagai sumber pendapatan bagi jutaan
keluarga petani, sebagai sumber devisa negara, penyedia lapangan kerja,

maupun sebagai bahan baku industri di Indonesia.

Perkembangan kelapa sawit di Indonesia meningkat pesat sejak
tahun 1978. Menurut data dari Dirjen Bina Produksi Perkebunan (2002),
pada tahun 1968 luas areal kelapa sawit baru mencapai 120 ribu ha, pada
tahun 1978 mencapai 250 ribu ha dan lebih lanjut meningkat pesat
menjadi 2.975 ribu ha tahun 1999 atau meningkat sebesar hampir 25 kali
lipat. Perkebunan kelapa sawit tersebut merupakan usaha perkebunan
rakyat (32,7%), usaha perkebunan besar milik Negara (16,6%) dan
swasta (50,7%). Sebagian besar areal perkebunan kelapa sawit tersebut

saat ini berada di Sumatera dan kedepan pengembangannya diarahkan ke
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kawasan Indonesia Timur, khususnya di Pulau Kalimantan, Sulawesi dan

Irian Jaya.

Menurut data pada tahun 2003 perkebunan kelapa sawit tersebut
saat ini tersebar di 16 Propinsi dari 32 Propinsi di Indonesia. Areal terluas
terdapat di pulau Sumatera (2.86 juta ha) atau sekitar 69.6% dari total
luas kebun sawit di Indonesia (Gambar 1). Di Pulau Kalimantan luas areal
perkebunan kelapa sawit pada tahun 2003 adalah 1.06 juta ha atau
sekitar 25.7% dari total luas kebun sawit di Indonesia. Disamping pulau
Sumatera dan Kalimantan, perkebunan kelapa sawit terdapat diberbagai di
pulau lainnya, yaitu di pulau Jawa (0.02 juta ha), Sulawesi (0.12 juta ha),

dan Papua (0.06 juta ha).

Lucs perkebunan kelopo sawrit
menurut wiloyoh 2003
[t bl

Ledrwes -

Gambar 1. Sebaran Luas Perkebunan Kelapa Sawit di Indonesia
Menurut Wilayah Tahun 2003 (Sumber : Warta
Ekonomi, Februari 2007)
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